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Abstract	
The	purpose	of	this	paper	is	to	develop	an	accurate	cash	forecasting	method	for	
government	cash	management	by	using	time-series	econometrics	method	such	
as	Decomposition,	Holt-Winter	and	ARIMA.	This	paper	used	two	types	of	data	
(weight	and	nominal)	and	two	 length	of	 time-series	unit	 (3	and	5	years).	The	
results	show	that	not	all	the	econometrics	methods	are	able	to	produce	a	more	
accurate	 forecasting,	 ARIMA	and	Holt-Winter	 are	 the	most	 frequent	method	
that	gives	the	best	forecasting.	CPIN	method,	which	is	currently	used,	does	not	
always	give	 the	best	 forecasting,	 it	 shows	 from	19	account	 forecasted	only	4	
account	best	forecasted	by	CPIN	method.	On	some	revenue	and	expenditure,	the	
forecasting	accuracy	does	not	show	which	method	is	the	best.	This	is	because	
the	extreme	 increase	 in	 the	end	of	 the	year	 that	 reduced	the	accuracy	 in	 the	
forecasting	method.	The	most	accurate	forecasting	methods	come	from	the	last	
three	 years	 data,	 this	 shows	 there	 are	 change	 in	 expenditure	 and	 revenue	
pattern	from	the	last	five	and	three	years.	
	

Abstrak	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengembangkan	 metode	 cash	 forecasting	
pemerintah	yang	akurat	dengan	menggunakan	metode	ekonometrik	berbasis	

data	time-series	(Dekomposisi,	Holt-Winter,	dan	ARIMA)	dengan	dua	tipe	data	

input	 (nominal	 dan	 bobot)	 dan	 dua	 unit	 data	 (3	 dan	 5	 tahun).	 Hasil	 analisa	

menunjukkan	bahwa	 tidak	 semua	metode	ekonometrik	mampu	memberikan	

cash	forecasting	yang	lebih	baik,	ARIMA	dan	Holt	Winter	merupakan	metode	

yang	lebih	sering	menghasilkan	tingkat	akurasi	paling	baik.	Metode	CPIN	yang	

saat	ini	digunakan	tidak	selalu	mampu	memberikan	akurasi	terbaik	ditunjukkan	

dari	19	akun,	metode	CPIN	hanya	memberikan	akurasi	forecasting	terbaik	pada	
4	 akun.	 Pada	 beberapa	 jenis	 pendapatan	 maupun	 belanja,	 indikasi	 akurasi	

forecasting	 tidak	 menunjuk	 pada	 satu	 metode	 tertentu.	 Hal	 ini	 disebabkan	

adanya	 peningkatan	 yang	 signifikan	 pada	 akhir	 tahun	 (khususnya	 bulan	

Desember)	 yang	 mengakibatkan	 penurunan	 akurasi	 suatu	 metode	

dibandingkan	dengan	metode	lainnya.	Metode	cash	forecasting	terakurat	pada	
akun	 belanja	 seluruhnya	 diperoleh	 dengan	 menggunakan	 data	 tiga	 tahun	

terakhir,	hal	 ini	menunjukkan	adanya	perubahan	pola	realisasi	belanja	antara	

lima	dan	tiga	tahun	terakhir.		
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1. PENDAHULUAN	

Kas adalah elemen kunci dalam penentuan kebijakan operasional dalam pemerintahan. Praktik manajemen 
kas pemerintah yang buruk menyebabkan pemborosan, menghambat pertumbuhan pasar keuangan dan 
mengurangi efektifitas kebijakan moneter. Menurut UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
yang dimaksud kas negara adalah tempat penyimpanan uang negara yang ditentukan oleh Bendahara 
Umum Negara untuk menampung seluruh penerimaan negara dan membayar seluruh pengeluaran negara. 
Secara garis besar pengertian kas adalah saldo kas tunai (cash on hand), saldo simpanan di bank yang setiap 
saat dapat digunakan serta instrumen investasi yang sangat likuid, berjangka pendek dan dengan cepat 
dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.  
 
Gambar 1 menunjukkan pemerintah perlu memiliki tiga pilar fungsional, yaitu: manajemen penerimaan dan 
pembayaran kas pemerintah, kemampuan cash  forecasting yang akurat dan manajemen saldo kas (Mu, 
2006). Salah satunya adalah kapasitas cash forecasting yang akurat. Para manajer keuangan pemerintah 
harus memiliki kemampuan forecasting yang dapat diandalkan dalam hal cash flow dan cash balance 
pemerintah untuk mampu mengendalikan cash flow secara efektif. Pilar tersebut akan mendukung fungsi 
manajemen saldo kas pemerintah, dimana yang dimaksud adalah manajemen saldo kas yang dimiliki 
pemerintah dengan efektif termasuk dalam upaya investasi kelebihan saldo kas dan upaya pembiayaan 
untuk mengatasi kekurangan kas.  

Gambar	1	Building	Blocks	of	an	Effective	Government	Cash	Management	System	

Sumber:	Yibin	Mu	(2006)	

Storkey (2001) mendefinisikan manajemen kas sebagai memiliki jumlah kas yang tepat pada tempat yang 
tepat dan waktu yang tepat untuk memenuhi kewajiban pemerintah dengan cara yang paling cost-effective. 
Definisi tersebut dapat dicapai jika pemerintah memiliki kapasitas cash forecasting yang akurat; adanya 
efisiensi dan responsiveness dalam operasi manajemen kas pada unit treasury-nya; serta manajemen risiko 
dan integrasi antara cash dan debt management. Pada rapat pembahasan penyusunan metode perencanaan 
kas DJPBN (DJPBN, 2009) juga dilihat adanya kebutuhan untuk memiliki metode yang dapat digunakan 
untuk melakukan cash forecasting dengan akurat. Hal ini juga didukung dengan arahan wakil menteri 
keuangan untuk menggunakan metode ekonometrik dalam melakukan forecasting.  
 
Saat ini DJPBN sebagai pengelola kas negara, yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Direktorat 
Pengelolaan Kas Negara (DPKN), telah memiliki tiga metode dalam melakukan cash forecasting yaitu: Cash 
Planning Information Network (CPIN), yaitu tim kerja yang terdiri dari unit eselon I Kementerian 
Keuangan yang memberikan informasi mengenai penarikan dan penerimaan kas; Analisis ekonometrik data 
historis realisasi kas pemerintah dimana DPKN melakukan analisis dengan pendekatan ekonometrik atas 
realisasi kas yang telah terjadi di tahun-tahun sebelumnya; serta database dari software perencanaan kas 
Aplikasi Forecasting Satker (AFS) dan Aplikasi Forecasting KPPN (AFK). Metode AFS dan AFK ini adalah 
pengejawantahan pelaksanaan PMK 192/2009 tentang Perencanaan Kas pada level unit kerja pemerintah, 
di mana setiap satuan kerja secara berkala menyampaikan rencana penarikan dan penerimaan kas.  
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Hasil evaluasi penerapan ketiga metode tersebut pada semester 1 tahun 2010 (DJPBN, 2009) mencatat 
bahwa terdapat rata-rata di atas lima persen deviasi bulanan untuk proyeksi penerimaan dan penarikan kas 
pada metode CPIN, sedangkan untuk deviasi pada proyeksi pembiayaan pada metode ini masih sangat 
tinggi, yang dipengaruhi oleh realisasi penarikan pinjaman luar negeri yang tidak sesuai dengan perkiraan. 
Dalam perkembangannya tim CPIN telah menyusun perencanaan kas berdasarkan data historis namun 
belum ada standarisasi metode penyusunan perencanaan kas berdasarkan data historis tersebut. Hasil uji 
coba dengan menggunakan data historis selama 6 tahun didapatkan bahwa metode indeks rata-rata bulanan 
menghasilkan proyeksi yang lebih baik dibandingkan dengan metode indeks rata-rata tahunan. Penggunaan 
indeks rata-rata bulanan menghasilkan proyeksi pendapatan dan belanja yang baik sedangkan untuk 
proyeksi pola pembiayaan tidak dapat digunakan karena terdapat deviasi sangat besar, dan perlu 
mendapatkan kajian lebih lanjut. Implementasi metode ekstraksi data dari basis data software AFS dan 
AFK belum dapat digunakan sebagai dasar proyeksi karena data yang dihasilkan tidak lengkap, meskipun 
tahap sosialisasi sudah dilakukan sebelumnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya kebutuhan metode cash forecasting yang lebih 
baik dan akurat. Dengan demikian permasalahan pokok yang akan diuji dalam penelitian ini adalah apakah 
ada metode lain yang lebih akurat untuk melakukan cash forecasting selain metode-metode yang telah 
diterapkan? Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode cash forecasting yang lebih akurat 
dengan menggunakan metode ekonometrik. Cash forecasting yang akan dilakukan melibatkan data historis 
realisasi kas selama enam tahun (tahun 2005 – 2010). Cash forecasting dilakukan terhadap penerimaan 
pajak, penerimaan bukan pajak, dan belanja pemerintah pusat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah sebagai sebagai sumbangan pemikiran bagi Kementerian Keuangan khususnya DJPBN dalam 
melaksanakan manajemen kas pemerintah dan rujukan pelaksanaan cash forecasting pada pemerintah. 
 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: Bab 1 menguraikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian dan manfaat penelitian; Bab 2 menguraikan 
landasan teori dan konsep-konsep yang relevan dengan penelitian ini; Bab III menguraikan metode 
penelitian; Bab IV menguraikan hasil analisa dan pembahasan; dan Bab V yang menyampaikan kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

2. TINJAUAN	PUSTAKA	
2.1. Manajemen	kas	pemerintah	

Manajemen kas adalah pengelolaan atas sumber daya kas suatu organisasi, namun dalam praktiknya 
penyelenggara negara di negara berkembang sering menyalahartikan manajemen kas pemerintah dengan 
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian anggaran dan akuntansi anggaran (Mu, 2006). Manajemen kas 
pemerintah menurut Mike Williams (2004) adalah strategi dan proses untuk mengelola secara efektif dan 
efisien arus kas jangka pendek dan saldo-saldo kas yang ada dalam pemerintahan maupun antara 
pemerintah dengan sektor-sektor lain. Dari definisi ini menurut Murwanto (2006) ada beberapa hal yang 
ditekankan. Definisi tersebut mencakup persoalan kebijakan dan rancangan proses dan prosedur yang lebih 
seragam; manajemen arus kas dan saldo kas memunculkan berbagai tantangan yang berbeda-beda yang 
harus dihadapi secara bersama-sama; definisi ini mencakup manajemen kas pada sektor pemerintahan dan 
interaksi antara pemerintah dengan sektor-sektor lain, terutama sektor keuangan. 
 
Storkey (2001) mendefinisikan manajemen kas sebagai “memiliki uang yang cukup pada tempat yang tepat 
dan pada waktu yang tepat untuk membayar kewajiban-kewajiban pemerintah dalam cara yang efektif dan 
efisien”.  Dari definisi di atas, terdapat beberapa tujuan dari manajemen kas. Tujuan utamanya adalah 
dengan manajemen kas yang baik, suatu pemerintahan dapat mendanai pengeluaran-pengeluarannya tepat 
pada waktunya dan memenuhi setiap kewajibannya ketika jatuh tempo dalam kerangka efektivitas biaya, 
pengurangan risiko dan efisiensi. Secara khusus, Williams (2004) menyatakan sasaran dari manajemen kas  
pemerintah yang efisien adalah: Menyimpan seminimal mungkin saldo menganggur dalam sistem 
perbankan dan menekan seminimal mungkin biaya yang terkait dengan penyimpanan saldo tersebut; 
mengurangi risiko operasional, risiko kredit dan risiko pasar yang terkait dengan kegiatan pemerintah dan 
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pendanaannya; menambah fleksibilitas dalam cara pemerintah menentukan kapan penerimaan kas 
disandingkan dengan pengeluaran kas; dan mendukung kebijakan-kebijakan keuangan lainnya. 
 
Sedangkan manajemen kas pemerintah yang efektif menurut Mu (2006) memiliki sasaran sebagai berikut: 
mampu menyediakan pendanaan bagi pengeluaran atau pembayaran utang pemerintah yang tepat waktu; 
mampu menghindari penyimpanan idle cash balances yang berpotensi menimbulkan biaya implisit maupun 
eksplisit bagi pemerintah melalui keputusan pembayaran dan penerimaan kas yang tepat waktu, serta 
kemampuan forecasting cash-flow yang akurat; mampu mendapatkan imbal balik yang sesuai dengan 
menginvestasikan idle cash balance pemerintah dan mengendalikan berbagai risiko, seperti risiko 
refinancing, kredit, roll over dan market risk. Sejalan dengan hal tersebut, Ian Lenert (2007) menyatakan 
bahwa manajemen kas modern memiliki empat tujuan utama, yaitu: memastikan bahwa kas yang cukup 
tersedia untuk membayar pengeluaran saat jatuh tempo; meminjam hanya bila diperlukan dan 
meminimalkan biaya pinjaman pemerintah; memaksimalkan keuntungan pada idle cash atau menghindari 
akumulasi simpanan pemerintah yang tidak mendapatkan imbal balik di bank sentral/komersial; dan 
mengelola risiko dengan menginvestasikan surplus sementara dengan produktif dan jaminan yang cukup. 

	
2.2. Forecasting	

Forecasting (peramalan) adalah proses membuat pernyataan tentang suatu peristiwa pada waktu tertentu 
yang kejadian sebenarnya belum terjadi. Risiko, ketidakpastian, trend, dan faktor yang mempengaruhi 
terjadinya suatu peristiwa tersebut sangat penting untuk forecasting. Best practice dalam forecasting selalu 
berusaha menunjukkan tingkat ketidakpastian yang melekat pada hasil forecasting tersebut. Forecasting 
memiliki hubungan dengan aspek perencanaan dalam kegiatan manajerial (Lind, 2005). Forecasting dapat 
digambarkan sebagai upaya memprediksi hasil apa yang akan terjadi di masa depan, sedangkan 
perencanaan merupakan upaya memperkirakan hasil apa yang seharusnya terjadi di masa depan. 
Forecasting adalah upaya untuk memprediksi hasil di masa depan dengan teknik empiris, sedangkan 
perencanaan adalah upaya menciptakan suatu hasil di masa depan dengan membangun jalan yang 
menuntun pada masa depan yang diinginkan. 

Tidak ada metode forecasting yang dapat diklaim sebagai metode terakurat, mengingat pemilihan metode 
harus didasarkan pada tujuan dan situasi. Hal ini sejalan dengan karakteristik yang melekat pada 
forecasting: pertama, forecasting selalu memiliki tingkat kesalahan karena di dalam forecasting terdapat 
hasil yang diharapkan dan nilai error; kedua, forecasting jangka panjang memiliki akurasi yang lebih kecil 
jika dibandingkan dengan jangka pendek, dan terakhir, forecasting secara agregat lebih baik bila 
dibandingkan dengan forecasting secara parsial (Hanke, 1991). 
 
Menurut Hanke (1991) terdapat tiga macam metode forecasting. Pertama, teknik time-series: metode ini 
berusaha memprediksi keadaan masa depan dengan menggunakan data historis dan menggunakan asumsi 
bahwa kejadian masa depan adalah fungsi dari kejadian masa lampau. Kedua, metode causal: metode ini 
menggunakan variabel atau faktor yang mungkin mempengaruhi kuantitas yang akan diramalkan pada 
sebuah forecasting metode. Ketiga, metode kualitatif: dimana metode ini berbeda dengan kedua metode 
sebelumnya karena metode ini menggunakan faktor-faktor subjektif atau judgement dari pihak terkait atau 
para ahli. Dengan adanya berbagai macam metode forecasting perlu diukur seberapa jauh keakuratan 
metode tersebut jika dibandingkan dengan metode lain. 

 
2.3. Perbedaan	Cash	Forecasting	dan	Cash	Planning	

Dari pengertian diatas, terdapat beberapa perbedaan penting antara cash forecasting dan cash planning. 
Cash forecasting berdasarkan trend dan pola dalam data historis mencoba memperkirakan arus kas masuk 
dan arus kas keluar pada suatu periode di masa depan sedangkan cash planning berdasarkan serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan di masa depan digunakan untuk menyusun perkiraan 
arus kas masuk dan arus kas keluar. Cash forecasting memprediksi arus kas dengan menggunakan metode 
ekonometrik yang terdiri atas metode time-series, causal, dan kualitatif sedangkan cash planning 
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berdasarkan pada penganggaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Perkiraan jumlah dan waktu arus kas 
yang dihasilkan dari metode cash forecasting pada umumnya dapat digunakan sebagai salah satu dasar 
penyusunan cash planning namun tidak berlaku sebaliknya. Perkiraan arus kas pada cash forecasting 
memberikan gambaran kelebihan atau kekurangan kas, sedangkan cash planning adalah upaya 
menyediakan kas ketika terjadi kekurangan dan menginvestaikan ketika terjadi kelebihan kas. 

 
2.4. Penelitian	sebelumnya.	

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan metode ekonometrik untuk meramalkan penerimaan dan 
pengeluaran negara. Ashley et al (1983) dalam analisis time series untuk peramalan keuangan Texas 
menyatakan bahwa analisis time series bekerja dengan baik dibandingkan untuk peramalan umum 
pemerintah. Selanjutnya, Khan (1989) dalam artikelnya "Peramalan Anggaran Pemerintah Daerah dengan 
Analisis Time Series" yang membandingkan forecast resmi dengan forecast dengan menggunakan metode 
Auto-Regressive Integrated Moving Avegare (ARIMA) dan menemukan bahwa hasil model ARIMA 
univariat diperkirakan cukup masuk akal, yang berarti bahwa metode tersebut dapat mendukung metode 
tradisional.  

Fullerton TM (1989) dan Grizzle GA, Klay WM (1994) juga mencoba sebuah beberapa pendekatan 
ekonometrik untuk meramalkan pendapatan pemerintah negara bagian (pajak) dan membandingkan 
mereka satu sama lain dan menyimpulkan bahwa metode tersebut dapat menjadi alat pelengkap. Penelitian 
terbaru tentang peramalan keuangan publik telah dilakukan oleh Silvestrini et al (2008), yang melakukan 
perkiraan defisit publik tahunan menggunakan pendekatan inter-temporal untuk Perancis. Metode ini 
untuk meramalkan defisit anggaran tahunan menggunakan data (bulanan) intra-tahunan dan agregat 
mereka dengan menggunakan metode agregasi inter-temporal. Selain itu, penelitian ini menyimpulkan 
bahwa forecast dengan metode ARIMA cukup handal dan dapat melengkapi forecast resmi pemerintah. 

 

3. METODE	PENELITIAN	
3.1. Metode	Forecasting	

Metode forecasting yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode forecasting yang sudah digunakan 
dan metode forecasting yang belum digunakan sebelumnya. Forecasting yang sudah digunakan meliputi 
metode forecasting non ekonometrik yakni Cash Planning Information Network (CPIN) dan Indeks Rata-
rata (IR). Sedangkan metode forecasting yang belum pernah digunakan sebelumnya yakni metode 
ekonometrik yang meliputi Holt Winter’s (HW), Decomposition (DEK), dan Auto-regressive Integrated 
Moving Average (ARIMA). Setelah data time-series didapatkan, untuk melakukan forecasting langkah 
selanjutnya adalah memilih metode forecasting terbaik. Berbagai metode ekonometrik dan grafik akan 
membantu dalam pemilihan metode yang akan dipakai untuk forecasting.  
 
Metode forecasting yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Indeks Rata-rata (IR): Merupakan metode forecasting sederhana dengan anggapaan bahwa realisasi 

untuk periode kedepan merupakan rata-rata realisasi dari data historis. Sehingga perkiraan realisasi 
untuk suatu bulan tertentu merupakan rata-rata realisasi bulan tersebut pada periode data historis. 
Secara umum metode IR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

!" =
!"$%

$&'
( 	

!"					 :	Ramalan realisasi pada tahun n+1 untuk bulan b	
!"$				 :	Realisasi bulan b untuk tahun i 
b				:	bulan 1,2 s.d 12 
(		 :	banyaknya bulan b dalam data historis yang digunakan 
)				:	1,2,.....,n 
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2. Holt Winter’s (HW): Salah satu metode untuk melakukan forecasting dengan data time-series yang 
memiliki komponen trend dan seasonality adalah metode triple exponential smoothing yang dikenal 
dengan metode “Holt-Winter” (HW). Metode ini merupakan salah satu bentuk penyesuaian 
exponential smoothing dengan tiga parameter (level, trend dan seasonality) yang dinyatakan dengan 
sebuah konstanta positif yang lebih kecil dari satu untuk setiap parameter. Dengan menggunakan 
konstanta pada ketiga parameter, setiap data terbaru diikutsertakan dalam perhitungan data yang akan 
diramalkan. Hasil forecasting didapatkan dari mengalikan faktor musiman dengan jumlah level dan 
trend (Kalekar, 2004).  

 
Data dari dua tahun pertama digunakan untuk mengembangkan metode dan menentukan parameter. 
Dengan menggunakan parameter tersebut, forecasting dibuat untuk data historis selanjutnya. Oleh 
karena itu, sekali nilai parameter ditentukan, nilai tersebut tidak akan dimodifikasi lagi. Penghitungan 
level, trend, seasonality, dan forecasting dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 
(a) Penghitungan nilai Level 

*+ = 	-
!+
.+/0

	+ 	 1 − 	- *+/' + 4+/' 	

(b) Rumus perkiraan Trend 

4+ = 	5 *+ − *+/' + 1 − 5 4+/'	

(c) Rumus perkiraan Seasonality 

.+ = 6
!+
*+
+ 	 1 − 6 .+/0	

(d) Rumus	forecasting	nilai	untuk	p	periode	masa	depan	

!+78 = *+ + 94+ .+/078	

Keterangan 

A;		 :	Nilai level untuk periode t	
α		 :	Konstanta smoothing (0 < α < 1)	
y;		 :	Nilai realisasi pada periode t 
β		 :	Konstanta smoothing untuk perkiraan tren (0 < β < 1)	
T;		 :	Estimasi trend	
γ		 :	Konstanta pemulusan untuk perkiraan seasonality (0 < γ < 1) 
p		 :	Periode  yang akan diramalkan di masa depan 
L		 :	Panjangnya waktu seasonality 
y;7C		 :	Panjangnya waktu seasonality	

		

3. Dekomposisi (DEK): Metode ini didasari dengan asumsi bahwa data forecasting merupakan bentuk 
multiplikasi dari dua faktor yakni trend dan seasonal. Langkah – langkah dalam metode dekomposisi adalah 
sebagai berikut:	
(a) Menyusun pemulusan data historis dengan 12-month centered moving average. 
(b) Menghitung Seasonal factor untuk setiap bulan Januari sampai Desember. Cara menghitung Seasonal 

Index: (i)  Menghitung seasonal index tiap bulan dengan membagi data historis dengan data 12-month 
centered moving average; (ii) Mengumpulkan seasonal index bulan yang sama dan dicari rata-ratanya 
dengan terlebih dahulu menghilangkan nilai minimal dan maximal; (iii) Membagi angka 12 dengan total 
penjumlahan rata-rata seasonal index tiap bulan; (iv) Seasonal factor didapatkan dengan mengalikan 
hasil perhitungan pada poin iii dengan angka masing-masing bulan pada poin ii.  

(c) Menghitung data adjusted seasonal (data yang telah dibersihkan dari pengaruh seasonal) yaitu dengan 
mengalikan data historis dengan seasonal factor tiap-tiap bulan. 
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Tahap	1:	Identifikasi	 Tahap	2:	Pengujian	Model	 Tahap	3:	Penerapan	

Rumuskan	
kelompok	
model	yang	
umum	

Penetapa
n	model	
untuk	
sementar
a	

Penaksiran	
parameter	
pada	
model	
sementara	

Pemeriksaan	
apakah	
model	sudah	
memadai	

Gunakan	
model	untuk	
forecasting	

(d) Mencari persamaan trend dengan melakukan regresi pada data adjusted seasonal. 
(e) Menghitung data trend dengan menggunakan persamaan regresi yang telah didapat . 
(f) Data forecasting didapatkan dengan cara mengalikan data trend dengan seasonal factor tiap bulan. 

	

4. Auto Regressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan forecasting tools generasi baru yang juga 
dikenal dengan Metode Box–Jenkins. Penekanan metode ini bukan pada pembuatan sebuah fungsi single-
equation, atau sebuah fungsi simultaneous-equation namun pada analisa probabilitas (stochastic process), 
dan properti time-series pada data tersebut. Metode ARIMA adalah metode yang terspesialisasi untuk 
melakukan linear filtering dan mengabaikan independent variable dalam melakukan forecast. Metode 
ARIMA adalah highly refined curve-fitting device yang menggunakan data saat ini dan data lampau dari 
dependent variable untuk menghasilkan short-term forecast yang akurat (Gujarati, 2006). Metode ARIMA 
mengkombinasikan metode autoregressive dan moving average untuk memecahkan masalah time-series 
forecasting. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa kebanyakan deret berkala bersifat nonstasioner dan 
bahwa aspek-aspek AR dan MA dari metode ARIMA hanya berkenaan dengan deret berkala yang stasioner. 
Stasioneritas berarti tidak terdapat pertumbuhan atau penurunan pada data. Data secara kasarnya harus 
horizontal sepanjang sumbu waktu. Skema pendekatan Metode ARIMA terdiri dari tiga langkah dasar, 
yaitu tahap identifikasi, tahap penaksiran dan pengujian, dan pemeriksaan diagnostik (Gujarati, 2006). 
Selanjutnya metode ARIMA dapat digunakan untuk melakukan forecasting jika metode yang diperoleh 
memadai. Secara umum tahapan metode ARIMA, digambarkan pada diagram dibawah ini. 

	

Gambar	3.1.1	Tahapan	Metode	ARIMA		

	

	

	

	

	

	

Sumber: Gujarati, 2006 
	

3.2. Evaluasi	keakuratan	forecast.	

Pengukuran akurasi didasarkan dengan perhitungan Mean Square Error (MSE), Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE) dan Mean Percentage Error (MPE). MSE dihitung dengan mengkuadratkan setiap 
perbedaan absolut dari forecasting dengan realisasi (nilai pengamatan) kemudian membagi dengan 
banyaknya pengamatan. MAPE adalah sebuah alternatif penghitungan akurasi forecasting dengan cara 
menghitung nilai absolute error setiap periode kemudian dibagi dengan nilai aktual, lalu menghitung rata-
rata persentase error. MPE adalah sebuah alternatif penghitungan akurasi forecasting yang dihasilkan dari 
membagi error dengan data aktual untuk setiap periode lalu mencari rata-rata persentase error. Bentuk 
matematis ketiga alat pengukuran akurasi tersebut adalah sebagai berikut: 
 

D.E = 	
!+ − !+ F%

+&'

(
	

D*GE = 	

HI/HI
HI

%
+&'
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DGE = 	

HI/HI
HI

%
+&'
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Keterangan 
!+	 :	Realisasi pada periode t	
!+			:	Ramalan pada periode t	
(		 :	Banyaknya observasi	
J		 :	1,2,3,......	

	

Ketiga perangkat pengukuran akurasi forecasting tersebut digunakan untuk membandingkan akurasi dari 
berbagai teknik forecasting yang berbeda, mengukur kegunaan dan keandalan teknik forecasting yang 
digunakan, serta dalam upaya pencarian teknik forecasting yang optimal.  
 

3.3. Proses	penyusunan	metode	forecasting.	

Penyusunan metode forecasting dilakukan terhadap horison waktu yang sama bagi berbagai metode yang 
digunakan untuk kemudian memilih metode yang paling tepat berdasarkan perbandingan tingkat akurasi 
forecasting. Secara umum proses penyusunan metode forecasting dilakukan melalui tahapan-tahapan 
sebagai berikut:  
1. Persiapan data. Mengelompokkan data berdasarkan jenis penerimaan dan belanjanya sesuai dengan I-

Account secara bulanan, menghitung bobot realisasi dibandingkan pagu untuk setiap bulannya. 
Membagi data dalam empat kelompok data historis yang akan digunakan dalam forecasting, yakni: (a) 
Data realisasi nominal untuk periode 2005 s.d. 2009; (b) Data realisasi bobot untuk periode 2005 s.d. 
2009;  (c) Data realisasi nominal untuk periode 2007 s.d. 2009; (d) Data realisasi bobot untuk periode 
2007 s.d. 2009. 

2. Meramal (forecasting) untuk bulan Januari sampai dengan Desember 2010 dengan menggunakan 
metode ekonometrik untuk keempat kelompok data historis. 

3. Penentuan metode terbaik. Menggunakan ketiga metode ekonometrik dan CPIN tersebut diatas 
menghitung tingkat akurasi dari berbagai metode tersebut dengan membandingkan nilai perkiraaan 
dengan ralisasi tahun 2010.  

4. Mengembangkan metode forecasting terbaik, yang merupakan gabungan dari seluruh metode yang 
terbaik dari setiap komponen belanja dan pendapatan. 

5. Menggunakan metode forecasting terbaik untuk memperkirakan pendapatan dan belanja untuk tahun 
2011. 

Gambaran proses alur penyusunan metode forecast terbaik dan memperkirakan pendapatan dan belanja 
untuk tahun 2011, digambarkan pada diagram dibawah ini.  

 
Gambar 3.3.1. Diagram Penyusunan Metode Cash Forecasting Terbaik 

 

Metode	
Forecast	
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4. HASIL	ANALISIS	DAN	PEMBAHASAN	

Klasifikasi	data	dan	metode	

Pada penelitian ini digunakan tiga metode dan empat tipe data. Berikut adalah matriks klasifikasi tingkatan 
penggunaan metode pada tiap tipe data: 

 
Tabel 4. Klasifikasi Metode dan Tipe Data 

Metode 
Data realisasi 
nominal TA.  

2005 s.d. 2009 

Data realisasi 
nominal TA.  

2007 s.d. 2009 

Data realisasi 
bobot TA.  2005 

s.d. 2009 

Data realisasi 
bobot TA. 

2007 s.d. 2009 
Moving Average 
(Indeks Rata-rata) 

IR5 IR3 - - 

Holt Winter HW5N HW3N HW5B HW3B 
Decomposition DEK5N DEK3N DEK5B DEK3B 
ARIMA AR5N AR3N AR5B AR3B 

 

4.1. Analisa	Pendapatan	

4.1.1	Pendapatan	Pajak	Penghasilan	(PPh)	

Tabel 4.1.1.1 menunjukkan waktu (bulan) tercapainya pendapatan PPh maksimum dan minimum bervariasi 
setiap tahun. Rata-rata pendapatan kumulatif PPh triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 
23.92%, 48.19%, dan 70.78%. Uji trend dan seasonality dengan Mann Kendall trend test menghasilkan p-value 
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pola pendapatan PPh tahun 2005 s.d 2009 memiliki trend dan 
pola seasonality bulanan. Tabel 4.1.1.2 menunjukkan metode HW5N memiliki akurasi forecasting paling baik 
yang ditunjukkan dengan nilai selisih absolut, MAPE dan MSE paling kecil. Nilai MAPE menunjukkan bahwa 
metode forecasting dengan HW5N menghasilkan nilai deviasi forecasting dari realisasi untuk tiap bulan sebesar 
14,77%. Nilai MPE menunjukkan bahwa metode forecasting dengan AR5B menghasilkan nilai forecasting rata-
rata lebih kecil 0,088% dari realisasi. Secara rata-rata metode HW5N menghasilkan nilai forecasting 3,06% lebih 
besar dari realisasi aktual. Dengan demikian metode HW5N paling akurat digunakan untuk forecasting PPh. 
	

4.1.2	Pendapatan	Pajak	Pertambahan	Nilai	(PPN)	dan	Pajak	Penjualan	atas	Barang	Mewah	(PPnBM)	

Tabel 4.1.2.1 menunjukkan waktu (bulan) tercapainya pendapatan PPN dan PPnBM maksimum dan minimum 
bervariasi setiap tahun. Data pendapatan akumulasi per-triwulan. menunjukkan pola pendapatan bulan 2009 
lebih tidak simetris bila dibandingkan dengan pola tahun-tahun sebelumnya. Nilai rata-rata pendapatan untuk 
setiap tahun menunjukkan adanya kenaikan pendapatan PPnBM untuk setiap tahun. Peningkatan rata-rata 
pendapatan setiap tahunnya menunjukkan adanya trend tahunan. Hal ini dipertegas dengan nilai p-value Mann 
Kendall test yang bernilai lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa PPN dan PPnBM untuk tahun 2005 
s.d 2009 memiliki trend dan pola seasonality bulanan. Tabel 4.1.2.2 menunjukkan nilai terkecil selisih absolut 
dan MAPE dihasilkan oleh metode DEK3N, namun untuk MSE dihasilkan oleh metode IR3. Perbedaan nilai 
MSE antara metode DEK3N dan IR3 cukup besar dimana MSE DEK3N lebih besar daripada IR3, sedangkan 
perbedaan selisih absolut DEK3N dengan IR3 tidak terlalu besar. Realisasi pendapatan di bulan Desember setiap 
tahunnya bersifat ekstrim dibandingkan dengan bulan lainnya sehingga realisasi untuk bulan ini lebih sulit 
diprediksi. Sulitnya memprediksi realisasi pendapatan bulan Desember semakin tampak untuk tahun anggaran 
2010. Pendapatan bulan Desember 2010 meningkat tajam bila dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya pada 
tahun yang sama. Dengan demikian metode DEK3N merupakan metode yang paling akurat digunakan dalam 
mem-forecast PPN dan PPnBM. 
 
4.1.3	Pendapatan	Pajak	Bumi	dan	Bangunan	(PBB)	

Tabel 4.1.3.1 menunjukkan pola realisasi pendapatan PBB tidak merata untuk setiap triwulan.nya untuk tahun 
2005 s.d 2009. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata akumulasi realisasi tw. I yang kurang dari 5%, triwulan II 
kurang dari 25%, dan triwulan III yang tidak mencapai 60% sehingga lebih dari 40% pendapatan PBB terealisasi 
pada triwulan IV. Setiap tahunnya sepanjang tahun 2005 s.d 2008 terjadi kenaikan realisasi pendapatan PBB 
sedangkan untuk tahun 2009 terjadi penurunan. Meskipun demikian Mann-Kendall test menunjukkan bahwa 
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pendapatan PBB memiliki trend dan pola seasonality bulanan. Pengujian akurasi forecasting menunjukkan 
CPIN menghasilkan selisih absolut dan MSE terkecil sedangkan MAPE terkecil dihasilkan metode DEK3B. Jika 
dilihat dari perbedaan absolut setiap bulannya, dapat dikatakan bahwa kesalahan terbesar CPIN terjadi di bulan 
Maret. Untuk bulan tersebut CPIN memforecast terlalu besar (sampai lebih dari 4 miliar rupiah) sementara 
metode lainnya tak lebih dari 200 juta. Sedangkan pola pendapatan bulan Januari sampai dengan April dari 
tahun 2005 s.d 2009 tidak berbeda jauh. Tingginya nilai perkiraan bulan Maret 2010 dengan metode CPIN 
mungkin disebabkan pada awal tahun 2010, ada suatu rencana kebijakan yang akan diterapkan dan diharapkan 
mampu meningkatkan realisasi pendapatan PBB untuk bulan tersebut.  Namun jika dilihat dari bulan-bulan 
lainnya, maka dapat dikatakan bahwa CPIN sangat sering mengungguli metode lainnya. Bahkan untuk bulan 
Juni, CPIN dapat memperkirakan akan munculnya suatu kondisi ekstrim (yakni sangat berbeda dengan pola 
pada tahun-tahun sebelumnya). Dengan melihat grafik realisasi bulanan dari tahun 2005 sampai dengan 2010, 
dapat disimpulkan bahwa pola pendapatan untuk triwulan I tidak memiliki perbedaan pola yang sangat 
signifikan untuk setiap tahunnya. Perbedaan-perbedaan pola baru sangat tampak pada triwulan II dan III, 
sedangkan untuk triwulan IV, kembali menunjukkan pola yang hampir sama. Dengan demikian, dengan tingkat 
akurasi setiap bulannya yang lebih akurat dan akan adanya kecenderungan perubahan pola realisasi bulanan 
tahun 2009 dan 2010 dengan pola bulanan untuk tahun-tahun sebelumnya, maka CPIN merupakan metode 
paling akurat untuk forecasting Pendapatan PBB. 

 
4.1.4	Pendapatan	Bea	Perolehan	Hak	atas	Tanah	dan	Bangunan	(BPHTB)	

Tabel 4.1.4.1 menunjukkan menunjukkan bahwa realisasi pendapatan BPHTB tidak merata dan pada akhir tahun 
terjadi peningkatan realisasi. Rata-rata realisasi triwulan I kurang dari 20%, triwulan II kurang dari 40% dan 
pada triwulan III kurang dari 60%. Sedangkan perbedaan tingkat akumulasi realisasi triwulanan antar tahun 
tidak cukup besar. Uji trend dan seasonal menunjukkan bahwa realisasi pendapatan BPHTB memiliki trend dan 
pola bulanan. Hal ini ditunjukkan dengan p-value uji trend dan seasonal, menggunakan data bulanan tahun 2005 
s.d 2009, lebih kecil dari 0,05. Tabel 4.1.4.2 menunjukkan penggunaan metode CPIN untuk mem-forecast 
pendapatan BPHTB menghasilkan selisih absolut dan MAPE terkecil dibandingkan dengan metode forecasting 
yang lain. Sedangkan MSE terkecil dihasilkan dengan menggunkan metode DEK5B. Meskipun demikian nilai 
MSE yang dihasilkan CPIN cukup dekat dengan MSE DEK5B. Jika dibandingkan komponen MSE bulanan dari 
metode CPIN dan DEK5B, dapat diketahui perbedaan MSE terbesar antara kedua metode tersebut terjadi di 
bulan Desember. Meskipun untuk bulan Desember metode DEK5B menghasilkan perbedaan absolut sebesar 
+66 juta namun CPIN menghasilkan perbedaan absolut yang jauh lebih besar yaitu +230jt. Sedangkan pada saat 
metode DEK5B menghasilkan perbedaan absolut terbesar yakni pada bulan November, CPIN juga menghasilkan 
perbedaan absolut yang cukup besar. Sehingga ketimpangan nilai perbedaan absolut bulan Desember metode 
CPIN dan DEK5B, mengakibatkan MSE CPIN lebih besar.  Selain bulan Desember, perbedaan absolut CPIN 
lebih besar dari DEK5B terjadi di bulan Januari, April, dan Juni. Sedangkan untuk bulan-bulan lainnya, CPIN 
menghasilkan perbedaan absolut yang lebih kecil dari DEK5B. MSE CPIN yang lebih besar dari MSE DEK5B, 
lebih dikarenakan perbedaan nilai absolut kesalahan memforecast yang besar pada bulan Desember, sedangkan 
pada beberapa bulan lainnya, CPIN menghasilkan perbedaan absolut kesalahan memforecast yang lebih kecil 
dari metode DEK5B, maka CPIN merupakan metode yang paling akurat untuk forecasting pendapatan BPHTB. 
 
4.1.5	Pendapatan	Cukai	

Tabel 4.1.5.1 menunjukkan nilai akumulasi triwulanan dari tahun 2005 s.d 2009 memiliki pola yang mendekati 
merata. Rata-rata nilai akumulasi triwulanan data historis tahun 2005 sampai dengan 2009 untuk triwulan I, II, 
dan III masing-masing 24,25%, 46,36%, dan 73,39%. Mann-Kendal test menunjukkan realisasi pendapatan cukai 
memiliki trend dan pola seasonality bulanan yang ditunjukkan dengan p-value lebih kecil dari 0,05. Tabel 4.1.5.2 
menunjukkan nilai selisih absolut dan MAPE terkecil dihasilkan oleh metode AR5N, sedangkan MSE terkecil 
dihasilkan oleh metode HW5N. Jika dilihat berdasarkan selisih absolut diketahui bahwa pada bulan Januari, 
Maret, April, Mei, Juni, Agustus, September, Oktober, dan November AR5N menghasilkan nilai yang lebih kecil 
dibandingkan dengan HW5N. Namun selisih perbedaan absolut kedua metode tersebut untuk bulan- bulan 
Februari sampai dengan November tidak terlalu besar. Selisih terbesar perbedaan absolut antara kedua metode 
tersebut terjadi di bulan Januari dan November. Pada bulan Januari AR5N lebih kecil sedangkan pada bulan 
November HW5N lebih kecil.  Jika dilihat untuk kedua bulan tersebut (Januari dan November) nilai terbesar 
dan terkecil untuk masing-masing bulan juga hampir sama. Oleh karena itu, perbedaan absolut tekecil 
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dihasilkan AR5N namun MSE terkecil dihasilkan HW5N, lebih dikarenakan perbedaan pada bulan Desember. 
Dengan demikian, AR5NOM merupakan metode yang paling akurat untuk forecasting pendapatan cukai. 
 
4.1.6	Pendapatan	Pajak	Lainnya	

Nilai akumulasi triwulanan Pajak Lainnya dari tahun 2005 s.d 2009, menunjukkan pola yang mendekati merata. 
Rata-rata nilai akumulasi triwulanan data historis tahun 2005 s.d 2009 untuk triwulan I, II, dan III masing-
masing 22,29%, 47,28%, dan 73,15%. Mann-Kendal trend test menunjukkan realisasi pendapatan cukai memiliki 
trend dan pola bulanan yang ditunjukkan dengan p-value yanglebih kecil dari 0,05. Selisih absolut, MAPE, dan 
MSE terkecil dihasilkan oleh tiga metode yang berbeda-beda,masing-masing HW5N, AR5N, dan CPIN. Dari 
ketiga metode tersebut, CPIN memiliki selisih absolut terbesar, namun memiliki MSE terkecil dibandingkan 
dengan kedua metode lainnya. Jika diperhatikan hasil forecasting setiap bulannya, maka dapat diketahui bahwa 
besarnya MSE kedua metode selain CPIN disebabkan adanya perbedaan nilai bulan Desember yang cukup besar, 
sehingga MSE kedua metode lebih besar dari CPIN meskipun selisih absolut keduanya lebih kecil dari CPIN. 
Jika dilihat keakuratan setiap bulannya antara kedua metode (HW5N dan AR5N), maka dapat dikatakan 
bahwa kedua metode tersebut menghasilkan tingkat akurasi yang hampir sama, yakni masing-masing mampu 
memprediksi sebanyak 6 bulan lebih tepat. Namun jika diperhatikan, MSE dan perbedaan absolut kedua metode 
tersebut, maka HW5N menghasilkan akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan AR5N. Dengan demikian, 
HW5N merupakan metode yang paling akurat untuk forecasting Pendapatan Pajak Lainnya. 
 
4.1.7	Pendapatan	Bea	Masuk	

Rata-rata pendapatan kumulatif Bea Masuk triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 22.68%, 
47.19%, dan 73.33%. Pola pendapatan Bea Masuk dari tahun 2005 s.d 2009 menunjukkan adanya trend dan pola 
seasonal bulanan, hal ini ditunjukkan dengan Mann-Kendall p-value < 0,05. Forecasting dengan menggunakan 
metode AR5N menunjukkan nilai selisih absolut, MAPE dan MSE paling kecil dibandingkan metode yang lain. 
Sedangkan nilai terkecil untuk MPE dihasilkan dari metode HW5B. Nilai MAPE menunjukkan bahwa metode 
forecasting dengan AR5N menghasilkan nilai deviasi forecasting dari realisasi untuk tiap bulan sebesar rata-rata 
9,363%. Nilai MPE menunjukkan bahwa metode forecasting dengan HW5B menghasilkan nilai forecasting rata-
rata lebih besar 0,14% dari realisasi. Dengan demikian, dengan nilai selisih absolut, MAPE, dan MSE terkecil 
metode AR5N adalah metode yang paling akurat untuk forecasting Pendapatan Bea Masuk. Secara rata-rata 
nilai forecasting yang dihasilkan 0,455% lebih besar dari realisasi.  
 
4.1.8	Pendapatan	Pajak/Pungutan	Ekspor	

Rata-rata pendapatan kumulatif Pajak Ekspor triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 28.6%, 
62.51%, dan 87.18%. Pola pendapatan pajak/pungutan ekspor  menunjukkan tidak adanya trend dan tidak 
adanya pola seasonal bulanan, hal ini ditunjukkan dengan uji trend dan seasonal Mann-Kendall menghasilkan 
nilai p-value >0,05. Forecasting dengan menggunakan metode IR3 menunjukkan nilai selisih absolut, MSE dan 
MPE paling kecil dibandingkan metode yang lain. Sedangkan nilai terkecil untuk MAPE dihasilkan dari metode 
AR5N. Nilai MAPE menunjukkan bahwa metode forecasting dengan AR5N menghasilkan nilai deviasi 
forecasting dari realisasi untuk tiap bulan sebesar rata-rata 50,93%. Metode forecasting IR3 menghasilkan nilai 
MAPE lebih besar daripada AR5N dikarenakan terdapat 4 nilai Absolute Percentage Error yang sangat besar 
sehingga nilai MAPE IR3 akhirnya lebih besar daripada AR5N. Nilai MPE menunjukkan bahwa metode 
forecasting dengan IR3 menghasilkan nilai forecasting rata-rata lebih besar  0,82% dari realisasi. Dengan 
demikian meskipun nilai MAPE IR3 lebih besar dari AR5N, secara keseluruhan IR3 mampu memforecast lebih 
baik dan merupakan metode yang paling akurat untuk forecasting pendapatan pajak/pungutan ekspor.  
 

4.19	Pendapatan	Sumber	Daya	Alam	Minyak	dan	Gas	(SDA	Migas)	

Rata-rata pendapatan kumulatif SDA Migas triwulan I, II, dan  III  sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 4.5%, 
31.55%, dan 57.77%. Pola pendapatan SDA Migas dari tahun 2005 s.d 2009 menunjukkan tidak adanya trend dan 
tidak adanya pola seasonality bulanan, hal ini ditunjukkan dengan uji trend dan seasonal Mann-Kendall 
menghasilkan nilai p-value > 0,05. Forecasting dengan menggunakan metode AR5N menunjukkan nilai selisih 
absolut, MAPE dan MPE paling kecil dibandingkan metode yang lain. Sedangkan nilai terkecil untuk MSE 
dihasilkan dari metode AR5B. Nilai MSE metode AR5N lebih besar daripada AR5B dikarenakan adanya nilai 
selisih absolut yang lebih besar dan signifikan pada bulan Mei sehingga pada akhirnya menghasilkan MSE yang 
lebih besar pula. Nilai MAPE menunjukkan bahwa metode forecasting dengan AR5N menghasilkan nilai deviasi 
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forecasting dari realisasi untuk tiap bulan sebesar rata-rata 47,99%. Nilai MPE menunjukkan bahwa metode 
forecasting dengan AR5N menghasilkan nilai forecasting rata-rata lebih besar 4,52% dari realisasi. Dengan 
demikian metode AR5N  adalah metode yang paling akurat untuk forecasting SDA migas.  
 
4.1.10	Pendapatan	Sumber	Daya	Alam	(SDA)	Non	Migas	

Rata-rata pendapatan kumulatif SDA non migas triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 
22.78%, 50.86%, dan 75.78%. Pola pendapatan SDA non migas dari tahun 2005 s.d 2009 menunjukkan adanya 
trend namun tidak adanya pola seasonal bulanan, hal ini ditunjukkan dengan uji trend Mann-Kendall yang 
menghasilkan nilai p-value < 0.05 dan uji seasonal Mann-Kendall menghasilkan nilai p-value > 0.05. Forecasting 
dengan menggunakan metode HW5N menunjukkan nilai selisih absolut dan MSE paling kecil dibandingkan 
metode yang lain. Sedangkan nilai terkecil untuk MPE dihasilkan dari metode HW3B. Nilai MAPE tidak dapat 
digunakan sebagai ukuran keakuratan forecasting karena terdapat nilai minus pada realisasi bulan November 
sehingga menghasilkan banyak nilai MAPE minus. Dengan demikian, dengan nilai MSE paling kecil metode 
HW5N adalah metode yang paling akurat untuk forecasting pendapatan NONMIGAS.  
 

4.1.11	Pendapatan	Bagian	Pemerintah	Atas	Laba	BUMN	

Pendapatan maksimum tahun 2005, 2006, 2007, dan 2009 terjadi di bulan Desember, dan tahun 2008 terjadi di 
bulan Juli. Sedangkan pendapatan minimum tahun 2005 dan 2009 terjadi di bulan April, tahun 2006, 2008 
terjadi di bulan Maret, dan tahun 2007 terjadi di bulan Januari. Rata-rata pendapatan kumulatif bagian 
pemerintah atas laba BUMN triwulan I, II, dan III  sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 1,39%, 11,32%, dan 
49,72%. Pola pendapatan bagian pemerintah atas laba BUMN  menunjukkan tidak adanya trend dan tidak 
adanya pola seasonal bulanan, hal ini ditunjukkan dengan uji trend dan seasonal Mann-Kendall menghasilkan 
nilai p-value > 0,05. Forecasting dengan menggunakan metode CPIN menunjukkan nilai selisih absolut dan MSE 
paling kecil dibandingkan metode yang lain. Sedangkan nilai MAPE dan MPE tidak bisa digunakan sebagai 
ukuran keakuratan karena terdapat nilai realisasi 0 pada bulan Januari sehingga menghasilkan nilai MAPE dan 
MPE tak terhingga. Dengan demikian metode CPIN adalah metode yang paling akurat untuk forecasting 
pendapatan bagian pemerintah atas laba BUMN.  
 
4.1.12	Pendapatan	PNBP	Lainnya	

Rata-rata pendapatan kumulatif PNBP lainnya triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah  
15.37%, 43.4%, dan 63.39%. Pola pendapatan PNBP lainnya menunjukkan adanya trend dan pola seasonal 
bulanan, hal ini ditunjukkan dengan uji trend dan seasonal Mann-Kendall menghasilkan nilai p-value < 0,05. 
Forecasting dengan menggunakan metode AR3B menunjukkan nilai selisih absolut, MAPE dan MSE paling kecil 
dibandingkan metode yang lain. Sedangkan nilai terkecil untuk MPE dihasilkan dari metode AR3N bobot. Nilai 
MAPE menunjukkan bahwa metode forecasting dengan AR3B menghasilkan nilai deviasi forecasting dari 
realisasi untuk tiap bulan sebesar rata-rata 30,12%. Dengan demikian, metode AR3B adalah metode yang paling 
akurat untuk forecasting pendapatan PNBP lainnya. Secara rata-rata nilai forecasting yang dihasilkan 10,937% 
lebih kecil dari realisasi. 
 

4.2. Analisa	Forecasting	Belanja	

4.2.1	Belanja	Pegawai	

Rata-rata kumulatif Belanja Pegawai triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 22.00%, 50.13%, 
dan 77.51 %. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja pegawai memiliki trend, ditunjukkan dengan p-value 
Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan p-value Mann-Kendall trend 
test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Belanja Pegawai memiliki pola bulanan. Forecasting dengan 
menggunakan metode HW3N menunjukkan nilai selisih absolut dan MAPE terkecil dibandingkan metode lain. 
Sedangkan nilai MSE terkecil dihasilkan oleh metode AR5N. Secara umum metode HW3N menghasilkan nilai 
forecasting yang lebih besar 1.32% dari realisasi sedangkan metode AR5N menghasilkan nilai forecasting yang 
lebih besar 0.23% dari realisasi. Perbedaan yang paling menonjol pada hasil forecasting dari kedua metode 
tersebut adalah pada forecasting bulan Juni dimana metode HW3N meramal belanja yang lebih besar daripada 
realisasi sedangkan AR5 NOM meramal belanja lebih kecil. Dan pada bulan Mei metode HW3N meramal belanja 
yang jauh lebih tinggi dari ramalan AR5N. Dengan menggunakan alat bantu analisis grafik dapat dilihat secara 
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umum forecasting dengan metode HW3N menghasilkan nilai forecasting yang lebih dekat dengan realisasi, 
deviasi terjauh dari metode HW3N adalah pada forecasting bulan Mei, namun metode HW3N dapat lebih 
mengantisipasi kenaikan belanja pada bulan Juni dibandingkan metode AR5N. Dengan demikian metode 
HW3N adalah metode yang paling akurat untuk forecasting Belanja Pegawai. 
 
4.2.2	Belanja	Barang	

Rata-rata kumulatif Belanja Barang triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 7.19 %, 26.97 %, 
dan 50.84 %. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja barang memiliki trend, ditunjukkan dengan p-value 
Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan p-value Mann-Kendall trend 
test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Belanja Barang memiliki pola bulanan. Forecasting dengan 
menggunakan metode HW3N menunjukkan nilai selisih absolut, MAPE, dan MSE terkecil dibandingkan 
metode lain. Secara umum metode HW3N menghasilkan nilai forecasting yang lebih besar 0.65% dari realisasi. 
Dengan demikian metode HW3N adalah metode yang paling akurat untuk forecasting Belanja Barang. 
 
4.2.3	Belanja	Modal	

Rata-rata kumulatif Belanja Modal triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 6.10 %, 20.07 %, 
dan 42.20 %. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja modal memiliki trend, ditunjukkan dengan p-value 
Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan p-value Mann-Kendall trend 
test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Belanja Modal memiliki pola bulanan. Forecasting dengan 
menggunakan metode CPIN menunjukkan nilai selisih absolut dan MAPE terkecil dibandingkan metode lain. 
Sedangkan nilai MSE terkecil dihasilkan oleh metode AR3B. Secara umum metode CPIN menghasilkan nilai 
forecasting yang lebih besar 10.59% dari realisasi dan metode AR3B menghasilkan nilai forecasting yang lebih 
kecil 28.04%.  dengan menggunakan alat bantu analisis grafik dapat diperhatikan bahwa hasil forecasting antara 
metode CPIN dan AR3B sangat dekat dengan realisasi, selisih akurasi metode CPIN pada bulan September lebih 
besar dua kali lipat dari forecasting dengan metode AR3B. Nilai MSE akan naik ketika ada selisih akurasi yang 
dikuadratkan maka metode CPIN menjadi lebih tidak akurat pada bulan September dan menghasilkan nilai 
MSE yang lebih besar dari metode AR3B. Metode CPIN secara rata-rata sedikit lebih akurat daripada metode 
AR3B, walaupun pada bulan September metode CPIN menghasilkan belanja yang jauh dari realisasi, namun 
secara umum metode CPIN lebih mampu memforecast dengan perubahan pola naik turun pengeluaran yang 
lebih konsisten. Dengan demikian CPIN adalah metode yang paling akurat untuk forecasting belanja modal. 
 
4.2.4	Belanja	Pembayaran	Bunga	Utang	

Rata-rata kumulatif Belanja Pembayaran Bunga Utang  triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 
adalah 22.59%, 49.81%, dan 72.71%. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja pembayaran bunga utang dari 
tahun 2005 s.d 2009 memiliki trend, ditunjukkan dengan p-value Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 
0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan p-value Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti 
bahwa Belanja pembayaran bunga utang memiliki pola bulanan. Forecasting dengan menggunakan metode 
HW3B menunjukkan nilai selisih absolut, MAPE, dan MSE terkecil dibandingkan metode lain. Secara umum 
metode HW3B menghasilkan nilai forecasting yang lebih kecil 7.84% dari realisasi. Dengan demikian metode 
HW3B adalah metode yang paling akurat untuk forecasting Belanja Pembayaran Bunga Utang. 
 
4.2.5 Belanja	Subsidi	
Rata-rata kumulatif Belanja Subsidi triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 1.23 %, 25.01%, 
dan 50.82%. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja memiliki trend, ditunjukkan dengan nilai p-value 
Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan p-value Mann-Kendall trend 
test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Belanja Subsidi memiliki pola bulanan. Metode AR3B 
menghasilkan nilai selisih absolut dan MSE yang terkecil dari metode lain, sedangkan nilai MAPE dan MPE 
tidak dapat dihitung pada akun belanja Subsidi karena ada nilai 0 pada realisasi. Dengan demikian Metode AR3B 
adalah metode yang memiliki akurasi paling baik dari metode lain. 
 

4.2.6	Belanja	Bantuan	Sosial	(bansos)	

Rata-rata kumulatif Belanja bansos triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 7.02 %, 23.22%, 
dan 50.86%. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja bansos dari tahun 2005 s.d 2009 memiliki trend, 
ditunjukkan dengan p-value Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan 
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p-value Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Belanja bansos memiliki pola 
bulanan. Metode AR3B menghasilkan nilai Selisih Absolut dan MSE terkecil di antara metode lain, sedangkan 
nilai MAPE terkecil dihasilkan metode CPIN. Dengan bantuan analisis grafik dapat dilihat bahwa metode AR3B 
menghasilkan prediksi Belanja Bantuan Sosial yang lebih mampu memprediksi pola naik turun belanja, dengan 
demikian metode AR3B dinilai mampu memberikan akurasi terbaik pada forecasting Belanja Bantuan Sosial. 
 
4.2.7	Belanja	Lain-lain	

Rata-rata kumulatif Belanja lain-lain triwulan I, II, dan III sepanjang tahun 2005 s.d 2009 adalah 7.76%, 22.89%, 
dan 47.79%. Uji trend menunjukkan bahwa pola belanja lain-lain memiliki trend, ditunjukkan dengan p-value 
Mann-Kendall trend test yang lebih kecil dari 0,05.  Uji seasonal juga menghasilkan p-value Mann-Kendall trend 
test yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa Belanja Lain-lain memiliki pola bulanan. Metode AR3B 
menghasilkan nilai selisih absolut dan MSE yang lebih kecil dibandingkan metode lain, sedangkan nilai MAPE 
terkecil dihasilkan dengan metode HW3N. Namun demikian jika menggunakan alat bantu analisis grafik, dapat 
dilihat bahwa akurasi forecasting HW3N dibandingkan dengan metode lain sangat jauh, karena pada akhir 
tahun forecasting HW3N sangat jauh dari realisasi dan bahkan menghasilkan nilai minus. Metode AR3B dan 
AR5B justru yang menunjukkan pola belanja yang mendekati dengan pola realisasi dari Belanja Lain-lain. 
Dengan demikian didukung oleh dua ukuran akurasi forecast (Selisih Absolut dan MSE) terkecil maka metode 
AR3B adalah metode yang paling akurat untuk forecasting Belanja Lain-lain. 
 

4.3. Forecasting	Tahun	Anggaran	2011	

Berdasarkan analisa forecasting setiap jenis pendapatan dan belanja diatas, metode forecasting yang terbaik 
selanjutnya digunakan untuk mem-forecasting pendapatan dan belanja tahun anggaran 2011. Selain metode yang 
digunakan, jangka waktu dan jenis data historis yang menghasilkan akurasi terbaik, akan digunakan sebagai 
dasar pemilihan jangka waktu dan jenis data historis yang digunakan untuk mem-forecasting  tahun anggaran 
2011. Metode, jangka waktu dan jenis data historis yang digunakan untuk memforecast pendapatan dan belanja 
tahun anggara 2011  ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel	4.3.1	Kombinasi	Metode	Forecasting	Terbaik	

JENIS PENDAPATAN/BELANJA 
METODE DATA 

FORECASTING PERIODE JENIS 
PENDAPATAN       

  1. Pajak Penghasilan Holt Winter 5 tahun Nominal 

  2. PPnBM Dekomposisi 3 tahun Nominal 

  3. Pajak Bumi dan Bangunan CPIN     

  4. BPHTB CPIN     

  5. Cukai  ARIMA 5 tahun Nominal 

  6. Pajak Lainnya Holt Winter 5 tahun Nominal 

  7. Bea Masuk ARIMA 5 tahun Nominal 

  8. Pajak/Pungutan Ekspor Indeks Rata-rata 3 tahun Bobot 

  9. Sumber Daya Alam Migas ARIMA 5 tahun Nominal 

  10. Sumber Daya Alam Non Migas Holt Winter 5 tahun Nominal 

  11. Bagian Pemerintah atas Laba BUMN CPIN     

  12. PNBP Lainnya ARIMA 3 tahun Bobot 

BELANJA       

  1. Belanja Pegawai Holt Winter 3 tahun Nominal 

  2. Belanja Barang Holt Winter 3 tahun Nominal 

  3. Belanja Modal CPIN     

  4. Pembayaran Bunga Utang Holt Winter 3 tahun Bobot 

  5. Subsidi ARIMA 3 tahun Bobot 

  6. Bantuan Sosial ARIMA 3 tahun Bobot 

  7. Belanja Lain-lain ARIMA 3 tahun Bobot 
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Dengan menggunakan metode terbaik untuk masing-masing I-Account Pendapatan dan Belanja seperti pada 
tabel diatas dilakukan forecasting Pendapatan dan Belanja untuk TA 2011. Nilai forecasted Pendapatan Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, lebih akurat dihasilkan dengan metode CPIN. Untuk tahun anggaran 
2011 sampai dengan penulisan penelitian ini, Eselon I terkait, yang dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak, belum 
menyampaikan informasi perkiraan BPHTB.  

5.	KESIMPULAN	DAN	REKOMENDASI		

5.1 Kesimpulan	

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa tidak semua metode ekonometrik mampu 
memberikan forecasting pendapatan dan belanja yang lebih baik. Untuk beberapa jenis belanja tertentu metode 
ekonometrik dengan berbasis data historis mampu memberikan forecasting dengan akurasi yang lebih baik. 
Metode ARIMA dan HW adalah metode yang paling sering menghasilkan akurasi yang lebih baik dibandingkan 
metode lain yang diuji dalam penelitian ini.  
 
Forecasting kas menggunakan metode CPIN tidak selalu mampu memberikan akurasi terbaik jika dibandingkan 
dengan penggunaan metode ekonometrik. Secara umum dari 19 akun yang diramalkan dengan menggunakan 
metode CPIN hanya 4 akun yang memberikan akurasi terbaik meskipun pada analisis akurasi umumnya CPIN 
sering menjadi runner-up.Hal ini disebabkan sifat korektif oleh institusi pada metode CPIN. 
 
Pada beberapa jenis pendapatan maupun belanja, indikasi akurasi forecasting tidak menunjuk pada satu metode 
tertentu. Oleh karena itu untuk dapat menentukan metode terbaik harus memperhatikan pola dan karakteristik 
data. Adanya peningkatan yang signifikan pada akhir tahun (khususnya bulan Desember), mengakibatkan 
penurunan akurasi suatu metode dibandingkan dengan metode lainnya. Oleh karena itu, perlu diperhatikan 
apakah deviasi suatu metode lebih dipengaruhi oleh deviasi pada bulan Desember. Adanya data yang bernilai 
minus pada data historis mengakibatkan bias dalam analisis forecasting. Data minus ini terjadi pada akun SDA 
Migas, non Migas dan bagian laba BUMN. Metode terbaik forecasting belanja seluruhnya diperoleh dengan 
menggunakan data historis selama tiga tahun terakhir, dan hal ini menunjukkan adanya perubahan pola realisasi 
belanja antara lima dan tiga tahun terakhir. 
 
5.2 Saran		
Karena keterbatasan pada penelitian ini, penelitian ini hanya menggunakan metode berbasis data historis tanpa 
melibatkan analisis kausalitas pada forecasting penerimaan atau pengeluaran. Untuk penelitian berikutnya 
perlu dikembangkan metode yang mengakomodasi variabel kausalitas yang mempengaruhi arus kas pemerintah. 
Untuk penelitian berikutnya jika data dapat dilengkapi sampai dengan data per-minggu dapat digunakan untuk 
dapat menghasilkan forecasting yang lebih detail sampai dengan mingguan. Dari beberapa akun yang telah diuji 
ditemukan adanya kesamaan pola pendapatan dan pengeluaran yang dapat diprediksi dari pendapatan dan 
pengeluaran pada waktu yang lampau. Untuk itu maka perlu adanya forecasting dengan pengunaan metode 
ekonometrik time-series dalam cash forecasting pemerintah.  
 
Perlunya ada data yang reliable untuk dapat melakukan forecasting yang akurat, data-data minus pada data 
historis yang digunakan untuk penelitian ini menimbulkan bias apakah nilai tersebut adalah nilai sesungguhnya 
atau hasil dari perhitungan akuntansi. Untuk itu perlu adanya penyesuaian data akuntansi historis sehingga 
dihasilkan data yang menggambarkan kenyataan waktu terjadinya dan besaran penerimaan atau belanja. Alur 
kerja pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi basis untuk menemukan metode forecasting terbaik untuk 
pendapatan dan belanja pada Direktorat Pengelolaan Kas Negara. 
 
Untuk forecasting belanja sebaiknya menggunakan data bobot, karena belanja terikat kepada pagu. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa dari 7 (tujuh) akun belanja yang diramalkan, 4 (empat) akun menggunakan 
bobot sebagai data input untuk menghasilkan metode terbaik. Untuk forecasting penerimaan sebaiknya 
menggunakan data nominal, karena pagu berfungsi sebagai target bukan batasan penerimaan. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa dari 12 akun penerimaan yang diramalkan, 7 (tujuh) akun menggunakan data nominal 
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sebagai data input untuk menghasilkan metode terbaik. Alur kerja pada lampiran ini diharapkan dapat menjadi 
basis untuk menemukan metode forecasting terbaik untuk pendapatan dan belanja pada DPKN dengan 
penerapan metode forecasting yang lebih beragam. Data forecasting kas tahun 2011 yang diperoleh dari 
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi alat perencanaan kas yang ada pada DPKN. 
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Lampiran	I.	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Penerimaan	
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Tabel	4.1.4.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	BPHTB	

	
	
Tabel	4.1.5.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Cukai	

		
	
Tabel	4.1.6.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Pajak	Lainnya		

	
	
	

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Desember Desember Desember Desember Desember
Bln	Minim Februari Januari Januari Februari Januari
Akum.	Tr	I 18,65% 14,59% 11,30% 15,57% 13,01% 14,62%
Akum.	Tr	II 40,78% 37,35% 27,80% 40,45% 34,07% 36,09%
Akum.	Tr	III 65,46% 61,13% 45,28% 66,32% 54,47% 58,53%
Mean 285.996.978								 265.273.314								 493.922.249								 464.424.356								 538.639.759								 409.651.331						

<	0,0001
<	0,0001

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	test	-		p 	Value
Mann	Kendall	Seasonal	test	-		p 	Value

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Agustus Mei Agustus September Desember

Bln	Minim Januari Januari Mei Mei April

Akum.	Tr	I 21,97% 23,78% 25,96% 23,49% 26,03% 24,25%

Akum.	Tr	II 43,27% 47,86% 47,33% 46,94% 46,38% 46,36%

Akum.	Tr	III 72,31% 72,25% 74,69% 75,12% 72,58% 73,39%

Mean 2.771.346.341					 3.147.677.526					 3.723.287.732					 4.270.978.451					 4.726.577.305					 3.727.973.471			

<	0,0001

<	0,0001

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	test	-		p 	Value
Mann	Kendall	Seasonal	test	-		p 	Value

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Desember November September November Desember
Bln	Minim Februari Oktober Februari Maret Februari
Akum.	Tr	I 22,31% 23,46% 21,55% 22,51% 21,61% 22,29%
Akum.	Tr	II 46,96% 48,34% 46,54% 47,52% 47,06% 47,28%
Akum.	Tr	III 72,80% 74,83% 73,73% 72,59% 71,82% 73,15%
Mean 170.851.312								 190.625.041								 228.128.970								 252.864.584								 259.522.902								 220.398.562						

<	0,0001
<	0,0001

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	test	-		p 	Value
Mann	Kendall	Seasonal	test	-		p 	Value
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Tabel	4.1.7.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Bea	Masuk	

		
	
Tabel	4.1.8.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Pendapatan	Pajak/Pungutan	Ekspor	

	
	
Tabel	4.1.9.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Pendapatan	SDA	Migas	

	
	
	
	
	
	
	
	

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Maret November November Agustus Desember
Bln	Minim Januari Oktober Januari Februari September
Akum.	Tr	I 25,47% 23,61% 21,06% 19,68% 23,59% 22,68%
Akum.	Tr	II 51,28% 46,88% 46,86% 44,22% 46,73% 47,19%
Akum.	Tr	III 76,22% 73,02% 73,23% 72,68% 71,52% 73,33%
Mean 1.243.412.116										 1.011.793.075							 1.391.653.667							 1.897.078.025							 1.509.037.042							 1.410.594.785					

<0,00001
<0,00001

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	Test	(p 	-	Value)
Mann	Kendall	Seasonal	Test	(p 	-	Value)

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Desember Mei Oktober Juni Maret

Bln	Minim Februari Desember Januari Desember Juli

Akum.	Tr	I 20,21% 25,31% 2,08% 26,34% 69,07% 28,60%

Akum.	Tr	II 43,15% 93,00% 7,95% 64,00% 104,44% 62,51%

Akum.	Tr	III 69,88% 129,20% 45,53% 94,53% 96,75% 87,18%

Mean 26.522.261															 90.923.513													 353.167.299											 1.128.872.798							 46.901.394													 329.277.453								

0,133922																

0,288844																

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	Test	(p 	-	Value)
Mann	Kendall	Seasonal	Test	(p 	-	Value)

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Desember Desember Desember Juni Desember
Bln	Minim Juli Januari Januari Januari April
Akum.	Tr	I 0,00% 3,29% 2,31% 3,54% 13,37% 4,50%
Akum.	Tr	II 26,34% 20,70% 37,00% 41,59% 32,12% 31,55%
Akum.	Tr	III 61,00% 45,87% 60,63% 69,11% 52,24% 57,77%
Mean 8.645.766.058										 13.173.911.404					 10.398.640.635					 17.622.167.067					 10.479.147.275					 12.063.926.488			

0,063367																
0,103881																

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	Test	(p 	-	Value)
Mann	Kendall	Seasonal	Test	(p 	-	Value)

METODE	 SELISIH	ABSOLUT MAPE MSE	(miliar) MPE
HW		5	NOM 102.208.854.000																			 80,220% 106.757.604.853																																		 80,220%
HW	3	NOM 152.732.451.285																			 99,999% 249.156.714.927																																		 99,999%
HW	5	BOBOT 6.392.034.935.263																 4089,953% 2.493.477.623.823.550																							 3872,198%
HW	3	BOBOT 119.315.387.432.162.000				 173993987,543% 98.862.233.875.691.300.000.000					 -173993987,543%
DEK	5	NOM 95.559.395.142																						 85,937% 99.966.549.723																																				 -57,015%
DEK	3	NOM 78.474.412.985																						 99,444% 63.163.327.171																																				 -76,778%
DEK	5	BOBOT 114.856.834.293																			 94,925% 146.618.152.115																																		 -68,367%
DEK	3	BOBOT 69.870.744.706																						 93,035% 49.283.898.551																																				 -71,017%
IR	5	 44.028.151.108																						 49,441% 21.779.784.962																																				 -15,263%
IR	3 51.513.275.490																						 62,771% 26.843.781.641																																				 -34,373%
CPIN 85.280.710.717																						 127,236% 79.411.765.852																																				 -110,847%
AR5NOM 42.268.612.733																						 47,119% 21.877.529.841																																				 -4,523%
AR3NOM 53.420.518.822																						 57,052% 29.478.080.646																																				 -9,038%
AR5BOBOT 43.975.407.054																						 49,319% 21.767.124.692																																				 -14,821%
AR3BOBOT 50.263.218.885																						 59,459% 25.695.036.295																																				 -22,224%

Tabel	4.1.9.2	Akurasi	Forecasting	Pendapatan	SDA	Migas	
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Tabel	4.1.10.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Pendapatan	SDA	NONMIGAS			

	
	

Tabel	4.1.11.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Pendapatan	Bagian	Pem	a/	laba	BUMN		

	
	

Tabel	4.1.12.1	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	PNBP	Lainnya	

	
	
	
	

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Juli Oktober Agustus Juli Januari
Bln	Minim Maret Desember Desember Agustus September
Akum.	Tr	I 14,39% 24,42% 26,86% 24,07% 24,14% 22,78%
Akum.	Tr	II 31,81% 49,49% 62,99% 50,77% 59,22% 50,86%
Akum.	Tr	III 69,95% 84,11% 91,86% 65,16% 67,80% 75,78%
Mean 673.522.495													 591.070.393											 675.914.888											 949.983.495											 1.013.352.610							 780.768.776								

0,040627																
0,103876																

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	Test	(p 	-	Value)
Mann	Kendall	Seasonal	Test	(p 	-	Value)

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks Desember Desember Desember Juli Desember
Bln	Minim April Maret Januari Maret April
Akum.	Tr	I 3,51% 0,82% 1,85% 0,00% 0,77% 1,39%
Akum.	Tr	II 15,37% 5,34% 18,76% 3,56% 13,55% 11,32%
Akum.	Tr	III 66,54% 35,99% 47,19% 49,41% 49,44% 49,72%
Mean 1.069.599.088										 1.914.421.353							 1.935.156.200							 2.424.030.426							 2.171.076.042							 1.902.856.622					

0,142318																
0,100199																

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	Test	(p 	-	Value)
Mann	Kendall	Seasonal	Test	(p 	-	Value)

Statistik
Deskriptif 2005 2006 2007 2008 2009
Bln	Maks September Desember Mei Desember Mei
Bln	Minim Juli September Januari Februari Maret
Akum.	Tr	I 16,33% 20,49% 12,58% 10,17% 17,25% 15,37%
Akum.	Tr	II 42,09% 39,53% 55,55% 31,85% 47,99% 43,40%
Akum.	Tr	III 66,17% 44,91% 71,60% 59,32% 74,93% 63,39%
Mean 1.852.957.831										 3.232.427.963							 4.733.130.077							 5.773.517.121							 4.564.332.172							 4.031.273.033					

<	0,0001
<	0,0001

TAHUN RATA-
RATA

Mann	Kendall	Trend	Test	(p 	-	Value)
Mann	Kendall	Seasonal	Test	(p 	-	Value)
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Lampiran	II.	Statistik	Deskriptif	dan	Uji	trend	Pengeluaran	
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Lampiran	III.	Grafik	Forecast	Penerimaan	dan	Pengeluaran	
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